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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalaui tahapan-tahapan dalam penelitian, 

pengkajian dan pembahasan, baik secara teoritis maupun empiris 

mengenai penelitian yang berjudul Peran Orang Tua dan Guru PAI 

dalam Mengembangkan Kontrol Diri Siswa di SMP Negeri 4 

Pandeglang maka peneliti atau penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kontrol Diri yang dilakukan oleh orang tua 

siswa di SMPN 4 Pandeglang terbilang sesuai dengan teori 

yaitu, siswa yang masuk dalam kategori High mereka 

mendapatkan pola perilaku penerimaan dari orang tua sehingga 

mereka mampu mengontrol diri yang baik, sedangkan untuk 

siswaya yang masuk kedalam kategori Middle, mereka 

mendapatkan pola perilaku pembolehan dari orang tua sehingga 

mereka cenderung berbuat semaunya dan kurang motivasi, 

imbasnya adalah rendahnya kontrol diri dan prestasi belajar 
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mereka. Kemudian bagi siswa yang masuk kedalam kategori 

Low, mereka mendapatkan pola perlakuan penolakan dan 

penyerahan dari orang tua, sehingga mereka menjadi nakal, 

memiliki kontrol diri yang rendah dan tidak berpresatasi di 

sekolah. 

2. Pengembangan kontrol diri yang dilakukan guru PAI di SMP N 

4 Pandeglang terhadap siswa diantaranya dengan menjadi 

teladan, kemudian memberikan bimbignan bagi siswa yang 

nakal, di samping itu membuat kegitan yang mampu 

meningkatkan kontrol diri siswa seprti pengajian tiap hari 

jum’at. 

3. Usaha yang harus dilakukan oleh orang tua dan guru PAI dalam 

Mengembangkan Kontrol Diri siswa di antaranya adalah : 

a. bersahabata dengan anak 

b. cinta dan pendidikan 

c. menjadi teladan  

d. memberi kasih sayang 

e. mengenal dan mengakui potensi dari setiap individu. 

f. membina Secara Konsultasi. 

g. mendekatkan Agama pada Kehidupan Mereka. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, 

maka penulis atau peneliti pada bagian ini memberikan saran-saran 

atau gagasan sebagai pertimbangan dalam pengembangan 

pendidikan Agama Islam yang terkait dalam pembinaan Kontrol 

Diri. Adapun saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Saran Akademik 

a. Bagi para peneliti selanjunya diharapkan untuk lebih 

menyempurnakan kembali penelitian ini karena masih 

banyak kekurangan dan kekhilafan, baik dari segi penulisan 

maupun penyajian data. 

b. Karena kurangnya waktu dalam penelitian, sehingga kurang 

begitu mendalam hasil yang didapat atas data-data hasil 

observasi, semoga penelitian selanjutnya dapat melanjutkan 

hasil yang telah didapat ini sehingga lebih valid. 

2. Saran Non-Akademik 

a. Sadari akan kewajiban mendidik anak sedari dini oleh orang 

tua, karena pembinaan Kontrol Diri. Dimulai sejak balita. 
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Anak menjadi nakal dan tidak terkontrol karena tidak 

terdidik oleh orang tua dari kecil. Jadi kita tidak bisa 

menyalangkah sepenuhnya pada anak. 

b. Kepada semua dewan guru khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam yang penulis rasa sudah cukup namun perlu 

ditingkatkan lagi dan perlu adanya perbaikan dalam proses 

belajar mengajar, seperti menggunakan strategi 

pembelajaran yang menarik dan membuat mereka suka 

terhadap pelajaran PAI tanpa paksaan. 

c. Kepada para siswa hendaknya ada kesadaran dalam diri 

sendiri, ketika tidak mendapatkan pembinaan dari orang tua 

dan guru maka hendaklah berpikir jernih karena usia remaja 

setidaknya bukan lagi anak-anak yang harus disuapi. 

 


